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Di	 era	 digital	 saat	 ini,	 pemerintah	 membutuhkan	 sistem	 informasi	
kearsipan	 dinamis	 terintegrasi	 yang	 memudahkan	 penyimpanan	 dan	
pengelolaan	arsip	secara	elektronik.	Salah	satu	sistem	informasi	kearsipan	
dinamis	 terintegrasi	 yang	 digunakan	 oleh	 Pemerintah	 Kota	 Palembang	
adalah	 SRIKANDI.	 Sistem	 Informasi	 Kearsipan	 Dinamis	 Terintegrasi	
(SRIKANDI)	 adalah	 perangkat	 lunak	 untuk	 mengelola	 arsip	 instansi	
pemerintah	 atau	 dokumen	 digital.	 Dalam	 penelitian	 ini	 menggunakan	
metode	 Technology	 Acceptance	 Model	 (TAM)	 adalah	 teori	 yang	
menggambarkan	 penerimaan	 dan	 interpretasi	 teknologi	 informasi	 baru,	
dimana	untuk	mengeskplorasi	perceived	ease	of	use,	perceived	usefulness,	
satisfaction,	dan	acceptance	intention	hasil	penelitian	ini	memperlihatkan	
variabel	 Perceived	 Ease	 OF	 Use,	 Perceived	 Usefulness,	 Satisfaction,	 dan	
Acceptance	 Intention	 berpengaruh	 positif	 terhadap	 konsistensi	
implementasi	 kebijakan	 terhadap	niat	keberlajutan	penggunaan	aplikasi	
SRIKANDI.	
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In	today's	digital	era,	the	government	needs	an	integrated	dynamic	archival	
information	 system	 that	 facilitates	electronic	 storage	and	management	of	
archives.	One	of	the	integrated	dynamic	archival	information	systems	used	
by	the	Palembang	City	Government	is	SRIKANDI.	Sistem	Informasi	Kearsipan	
Dinamis	 Terintegrasi	 (SRIKANDI)	 is	 an	 application	 for	 managing	
government	 agency	 archives	 or	 digital	 documents.	 In	 this	 study	using	 the	
Technology	Acceptance	Model	(TAM)	method	is	a	theory	that	describes	the	
acceptance	 and	 interpretation	 of	 new	 information	 technology,	 which	
explores	 perceived	 ease	 of	 use,	 perceived	 usefulness,	 satisfaction,	 and	
acceptance	 intention.	 The	 results	 of	 this	 study	 show	 that	 the	 variables	
Perceived	 Ease	 of	 Use,	 Perceived	 Usefulness,	 Satisfaction,	 and	 Acceptance	
Intention	have	a	positive	effect	on	the	consistency	of	policy	implementation	
on	the	intention	to	continue	using	the	SRIKANDI	application.	
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A. Pendahuluan	
Di	 era	 digital	 saat	 ini,	 pemerintah	membutuhkan	 sistem	 informasi	 kearsipan	

dinamis	terintegrasi	yang	memudahkan	penyimpanan	dan	pengelolaan	arsip	secara	
elektronik.	 Salah	 satu	 sistem	 informasi	 kearsipan	 dinamis	 terintegrasi	 yang	
digunakan	 oleh	 Pemerintah	 Kota	 Palembang	 adalah	 SRIKANDI.	 Sistem	 Informasi	
Kearsipan	 Dinamis	 Terintegrasi	 (SRIKANDI)	 adalah	 perangkat	 lunak	 untuk	
mengelola	arsip	 instansi	pemerintah	atau	dokumen	digital.	 SRIKANDI	membantu	
instansi	pemerintah	dalam	mengatur	dan	mengelola	arsip	dengan	cepat	dan	efisien	
[1],	[2].		

Dengan	SRIKANDI	diharapkan	pengelolaan	arsip	pemerintah	kota	Palembang	
lebih	 sistematis	 dan	 jelas.	 Hal	 ini	 akan	 berdampak	 pada	 peningkatan	 kualitas	
layanan	 publik	 di	 Kota	 Palembang	 dan	 efektifitas	 kinerja	 instansi	 pemerintah.	
Namun,	meskipun	SRIKANDI	telah	diperkenalkan	dan	diterapkan	oleh	Pemerintah	
Kota	Palembang,	masih	belum	diketahui	apakah	konsistensi	implementasi	kebijakan	
pengelolaan	 arsip	 dan	 dokumen	 akan	 berdampak	 pada	 motivasi	 untuk	 terus	
menggunakan	 aplikasi	 SRIKANDI.	 Program	 aplikasi	 SRIKANDI	 adalah	 wujud	
implementasi	 penyelanggaran	 kearsipan	 yang	 masuk	 dalam	 salah	 satu	 Sistem	
Pemerintah	 Berbasis	 Elektronik	 (SPBE).	 Dasar	 hukum	 yang	 mengharuskan	
penggunaan	 aplikasi	 SRIKANDI	 oleh	 semua	 Kementerian/Lembaga	 ini	 dapat	
ditemukan	dalam	Peraturan	Presiden	Nomor	95	Tahun	2018	mengenai	SPBE	dan	
Keputusan	 Menteri	 Pendayagunaan	 Aparatur	 Negara	 dan	 Reformasi	 Birokrasi	
Nomor	 679	 Tahun	 2020	 yang	 berkaitan	 dengan	 Aplikasi	 Umum	 dalam	 Bidang	
Kearsipan	 Dinamis.	 Penelitian	 sebelumnya	 	 dilakukan	 oleh	 Siregar,	 H.	 A.	 (2022)	
tentang	 evaluasi	 SRIKANDI	 pada	 Dinas	 Perpustakaan	 dan	 Arsip	 Deli	 Serdang	
Menarik	 kesimpulan	 SRIKANDI	 memenuhi	 3	 kriteria	 usability	 yang	 baik	 di	
lingkungan	 layanan	 Dinas	 Perpustakaan	 dan	 Arsip	 Kabupaten	 Deli	 Serdang	 Oleh	
karena	 itu	 perlu	 dilakukannya	 penelitian	 berlanjut	 yang	 bertujuan	 untuk	
menganalisis	 pengaruh	 konsistensi	 implementasi	 kebijakan	 terhadap	 niat	
keberlanjutan	penggunaan	aplikasi	SRIKANDI	pada	pemerintahan	Kota	Palembang.	

Berdasarkan	uraian	diatas	penulis	menyadari	bahwa	perlu	adanya	pengukuran	
analisis	 mengenai	 pengaruh	 konsistensi	 implementasi	 kebijakan	 terhadap	 niat	
keberlanjutan	penggunaan	aplikasi	SRIKANDI	pada	Pemerintahan	Kota	Palembang.	
Analisis	 tambahan	seperti	analisis	 faktor	 juga	dirancang	untuk	mengidentifikasi	
alasan	tambahan	yang	memengaruhi	keinginan	untuk	terus	menggunakan	aplikasi	
SRIKANDI.	 	 Hasil	 analisis	 ini	 dapat	memberikan	 gambaran	mengenai	 pengaruh	
konsistensi	 implementasi	 kebijakan	 terhadap	 niat	 keberlanjutan	 penggunaan	
aplikasi	SRIKANDI.	Temuan	dari	penelitian	ini	dapat	menjadi	landasan	atau	dasar	
untuk	 meningkatkan	 konsistensi	 implementasi	 kebijakan	 dan	 mendorong	 niat	
untuk	terus	menggunakan	aplikasi	SRIKANDI	di	masa	mendatang	[3],	[4].	

Manfaat	 teknologi	kini	banyak	dimanfaatkan	untuk	meningkatkan	pelayanan,	
termasuk	 pelayanan	 pemerintah	 yang	 sudah	 ada	 yang	memerlukan	 penggunaan	
layanan	 	 elektronik.	 Hal	 ini	 memicu	 banyak	 penelitian	 untuk	 mengidentifikasi	
faktor-faktor	yang	mendukung	keberhasilan	layanan	elektronik	[5],	[6],	[7].	Dalam	
studi	ini,	digunakan	metode	Technology	Acceptance	Model	(TAM)	adalah	teori	yang	
membentuk	cara	orang	menggunakan	dan	memahami	teknologi	informasi	baru	[8],	
[9],	[10]	dimana	untuk	mengeskplorasi	perceived	ease	of	use,	perceived	usefulness,	
satisfaction,	 dan	 acceptance	 intention.	 Dengan	 penelitian	 ini	 diharapkan	 dapat	
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ditemui	 gambaran	 mengenai	 pengaruh	 konsistensi	 implementasi	 kebijakan	
terhadap	niat	keberlanjutan	penggunaan	aplikasi	SRIKANDI	[11],	[12].	
	
B. Metode	Penelitian	

Dalam	penelitian	 ini,	 pendekatan	 yang	diterapkan	 adalah	metode	 kuantitatif.	
Data	yang	dikumpulkan	dari	kuesioner	bersifat	terbatas	Hanya	responden	ASN	yang	
dapat	memberikan	data	kuesioner	di	Pemerintah	Kota	Palembang.	Kuesioner	yang	
disebarkan	 kepada	 sampel	 disebarkan	 dengan	 Google	 Form.	 Peneliti	 akan	
mengkonversi	jawaban	 dari	 kuesioner	 ke	 SmartPls	 setelah	 data	 dikumpulkan.	
Dalam	 Penelitian	 ini,	 untuk	 mendapatkan	 sampel	 maka	 digunakan	 perhitungan	
dengan	mengaplikasikan	rumus	Yamane	yang	tertera	di	bawah	ini	[13],	[14]:	

𝒏 =	
𝑵

𝟏 + 𝑵	(𝒆)𝟐
 

Informasi	berikut	diberikan	:	
n	adalah	besarnya	sampel	yang	diperlukan	
N	adalah	total	populasi	
e	adalah	tingkat	kesalahan	sampling	
	

Setelah	 dilakukan	 perhitungan	 Sampel	 berjumlah	 185	 responden,	Walaupun	
angket	 dikirim	 secara	 langsung,	 peserta	 memiliki	 opsi	 untuk	 mengisi	 angket	
tersebut	secara	daring	melalui	Google	Form.	Dalam	format	Likert,	partisipan	diminta	
untuk	menjawab	Responden	diminta	untuk	mengekspresikan	tingkat	persetujuan	
mereka	 terhadap	 sejumlah	 pernyataan	 dalam	 kuesioner.	 Rentang	 skala	 yang	
dipergunakan	untuk	mengukur	data	dalam	penelitian	adalah	dari	1	hingga	5	[15],	
dengan	keterangan	:	
1	->	Sangat	Tidak	Setuju	
2	->	Tidak	Setuju		
3	->	Netral	
4	->	Setuju	
5	->	Sangat	Setuju	

Deskripsi	ini	akan	digunakan	dalam	kerangka	kerja	TAM	seperti	yang	dijelaskan	
di	bawah	ini	untuk	penelitian	ini.	Tahapan	penelitian	terdiri	dari	pelaksanaan	dari	
awal	sampai	akhir,	mengenai	langkahnya	sebagai	berikut	:	
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Gambar	1.	Diagram	Alir	Tahap	Penlitian	
	

Dalam	penelitian	 ini	akan	diketahui	hubungan	antar	tiap	variable	yang	saling	
mempengaruhi	untuk	analisis	Persepsi	tentang	Kemudahan	Penggunaan,	Persepsi	
tentang	 Manfaat	 yang	 Dipersepsikan,	 Kepuasan,	 dan	 Niat	 Penerimaan.	 terhadap	
pengaruh	konsistensi	implementasi	kebijakan	bertujuan	untuk	terus	memanfaatkan	
aplikasi	SRIKANDI.	Technology	Acceptance	Model	(TAM)	disajikan	sebagai	kerangka	
singkat	dan	berguna	untuk	menyelidiki	bagaimana	kegunaan	yang	dirasakan	dan	
kemudahan	 penggunaan	 teknologi	 atau	 layanan	 baru	 yang	 dirasakan	
mempengaruhi	 penerimaannya	 [8],	 [3],	 [16].	 Berikut	 adalah	 gambaran	 model	
penelitian	yang	akan	digunakan,	dengan	model	TAM	sebagaimana	yang	ditunjukkan	
di	bawah	ini	:	
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Gambar	2	Model	TAM	

Persepsi	 tentang	 kemudahan	 penggunaan	 dan	 manfaat	 yang	 dipersepsikan	
memiliki	pengaruh	langsung	sebagai	faktor	dalam	penggunaan	teknologi	informasi.	
Studi	awal	juga	menunjukkan	bahwa	persepsi	tentang	kemudahan	penggunaan	dan	
manfaat	 yang	 dipersepsikan	memiliki	 dampak	 positif	 pada	 niat	 untuk	menerima	
layanan	yang	sesuai	dengan	peserta	olahraga.	Selain	itu,	ditemukan	bahwa	persepsi	
tentang	kemudahan	penggunaan	dan	manfaat	dari	aplikasi	olahraga	juga	memiliki	
efek	positif	pada	niat	menerima	layanan	tersebut.	[8],	[5],	[17],	[18],	[19].	

Hipotets	Penelitian	:		
H1	 :	 Kemudahan	 penggunaan	 aplikasi	 SRIKANDI	 yang	 dirasakan	memiliki	 efek		

positif	pada	kegunaan	yang	dirasakan.	
H2	 :	Kemudahan	penggunaaan	aplikasi	SRIKANDI	berpengaruh	positif	terhadap	

kepuasan.	
H3	 :	Kegunaan	aplikasi	SRIKANDI	berpengaruh	positif	terhadap	kepuasan.	
H4	 :	 Persepsi	 kemudahan	penggunaaan	 aplikasi	 SRIKANDI	berpengaruh	positif	

terhadap	niat	penerimaan.	
H5	 :	 Persepsi	 kegunaan	 aplikasi	 SRIKANDI	 berpengaruh	 positif	 terhadap	

acceptance	intention.	
H6	 :	Kepuasan	penggunaan	aplikasi	SRIKANDI	berpengaruh	postif	terhadap	niat	

penerimaan.	
	
C. Hasil	dan	Pembahasan	

Pelaksanaan	Penelitian	akan	dimulai	pada	tahap	awal	Content	Validity	dengan	
berkonsultasi	 dengan	 pakar	 (expert	 evaluator).	 Peneliti	 melakukan	 perhitungan	
Content	 Validity	untuk	 menguji	 instrumen	 kuesioner	 sebelum	 dibagikan	 kepada	
responden,	 menggunakan	 pendapat	 dan	 rekomendasi	 ahli.	 Content	 Validity	
menunjukkan	mengandung	kumpulan	atribut	yang	diteliti,	biasanya	oleh	tujuh	atau	
lebih	[20].	Jumlah	Dalam	penelitian	ini	diperlukan	lima	ahli,	dan	dari	tanggapan	lima	
ahli	tersebut,	kemudian	diperiksa	kecocokan	setiap	item	pada	angket	menggunakan	
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software	 excel	 dan	 seluruh	 ahli	 tersebut	 mendapatkan	 informasi	 sebagai	 ahli.	
Dibawah	ini	hasil	pengujian		5	orang	ahli	(Expert)	:	

Tabel	1.	Hasil	Perhitungan	Content	Validity	

	
I-CVI	yang	mencapai	0,8	diterima	pada	tingkat	ambang	batas.	
S-CVI	dengan	nilai	0,8	menunjukkan	bahwa	rata-rata	I-CVI	melewati	tingkat	ambang	
batas.	
AS-CVI	 yang	 mencapai	 0,8	 menunjukkan	 bahwa	 rata-rata	 S-CVI	 juga	 melewati	
ambang	batas.	(Catharina	A.	W.	Heryanto	et	al,	2017)	
	
1. Hasil	Dari	Perhitungan	Uji	Coba	(Pilot	Test)	

Sebelum	mengalokasikan	angket	ke	dalam	sampel	yang	lebih	besar,	peneliti	
telah	melaksanakan	satu	percobaan	sebelumnya	yang	melibatkan	30	partisipan.	
Hasil	dari	tanggapan	30	partisipan	tersebut,	menjalankan	pengujian	validitas	dan	
reliabilitas	dengan	menggunakan	aplikasi	SmartPLS	selaku	bagian	dari	analisis	
awal.	Berikut	adalah	hasil	dari	pengujian	validitas	dan	reliabilitas	berdasarkan	
respon	30	partisipan.	
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Sebelum	memulai,	langkah	pertama	dalam	prosedur	SmartPLS	yaitu	menilai	
model	eksternal.	terutama	dalam	hal	pengukurannya	dengan	menilai	kelayakan	
desainnya.	 Setelah	 itu,	 dilakukan	 uji	 pada	model	 luar	 (outer	model)	SmartPLS	
dalam	kerangka	program	uji	coba	awal.	

	

Gambar	3.	Uji	Outer	Model	Pilot	Test	

Gambar	3	menunjukkan	hasil	uji	coba	pada	outer	model.	Hasil	tes	menunjukkan	
nilai	korelasi	lebih	dari		0,7	artinya	konstruk	dan	variabel	yang	dinyatakan	valid	dan	
reliabel.	

Tabel	2.	Validitas	Pilot	Test	bagian	Convergency	Validty	
	 X1	 X2	 X3	 Y	 Keterangan	

X11	 0.841	 	 	 	 DITERIMA	
X12	 0.839	 	 	 	 DITERIMA	
X13	 0.865	 	 	 	 DITERIMA	
X14	 0.875	 	 	 	 DITERIMA	
X21	 	 0.812	 	 	 DITERIMA	
X22	 	 0.939	 	 	 DITERIMA	
X23	 	 0.906	 	 	 DITERIMA	
X24	 	 0.9	 	 	 DITERIMA	
X31	 	 	 0.893	 	 DITERIMA	
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X32	 	 	 0.943	 	 DITERIMA	
X33	 	 	 0.906	 	 DITERIMA	
X34	 	 	 0.948	 	 DITERIMA	
Y1	 	 	 	 0.964	 DITERIMA	
Y2	 	 	 	 0.973	 DITERIMA	
Y3	 	 	 	 0.948	 DITERIMA	
Y4	 	 	 	 0.874	 DITERIMA	

	
Nilai	 hubungan	 antara	 variabel	 terhadap	 semua	 indikator	 lebih	 dari	 0,7	

sehingga	dengan	demikian,	indikator	ini		valid.	

Tabel	3.	Validitas	Pilot	Test	bagian	Discriminant	Validty	

	
Dari	 tabel	 3	 diatas	 diketahui	 bahwa	 tidak	 ada	 indeks	 yang	mempunyai	 nilai	

loading	 lebih	 tinggi	 dari	 nilai	 variabel	 latennya	 (Cross	 loading).	 Selain	 itu,	 dalam	
tabel	di	atas,	tidak	ada	nilai	loading		untuk	indikator	yang	memiliki	hasil	yang	lebih	
tinggi	daripada	variabel	yang	seharusnya.	
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Tabel	4.	Hasil	Reabilitas	Pilot	Test	

	
Output	dari	uji	reliabilitas	pada	uji	coba	menunjukkan	bahwa	composite	reliability	

dan	 nilai	 Cronbach’s	 alpha	 melebihi	 0,70	 	 yang	 berarti	 seluruh	 elemen	 pada	
kuesioner	sudah	valid	atau	sesuai	sehingga	tidak	diperlukan	penataan	ulang	elemen	
pertanyaan	lagi.	Kemudian,	langkah	kemudian	menyebarkan	angket	dalam	jumlah	
yang	lebih	banyak.	

	
2. Analisis	Data	
Dalam	konteks	penelitian	ini,	pengolahan	data	menggunakan	SmartPLS	terbagi	

menjadi	dua	bagian,	yakni	Outer	Model	serta	Inner	Model.	
	
2.1.1	Evaluasi	Outer	Model	

	Outer	 Model	 adalah	 suatu	 model	 yang	 digunakan	 untuk	 menilai	 bagaimana	
variabel	yang	teramati	(manifest)	mencerminkan	variabel	laten	yang	perlu	diukur.	
Evaluasi	 Outer	 Model	 dilakukan	 melalui	 pengukuran	 nilai	 Cronbach's	 alpha,	
keandalan	komposit	(composite	reliability),	dan	AVE	(Average	Variance	Extracted).	
Selain	 itu,	 juga	 diperiksa	 komunitas	 (community),	 beban	 eksternal	 (external	
loading),	dan	beban	silang	(cross	loading).	

Gambar	4.	Hasil	Uji	Outer	Model	SmartPls	4	

Pada	Gambar	4,	terdapat	visualisasi	hasil	analisis	yang	telah	dilakukan	dengan	
menggunakan	perangkat	SmartPls	4.	Dalam	hasil	uji	 ini,	ditemukan	bahwa	semua	
koefisien	 korelasi	memiliki	 nilai	 yang	melebihi	 angka	 0,7,	 yang	mengindikasikan	



ISSN	2302-4364	(print)	 	 ISSN	2549-7286	(online)	

Indonesian	Journal	of	Computer	Science		 																	Vol.	12,	No.	5,	Ed.	2023	|	page	2870		 	

bahwa	 syarat	 reliabilitas	 dan	 validitas	 telah	 terpenuhi.	 Nilai-nilai	 ini	 memenuhi	
standar	 yang	 dibutuhkan	 untuk	 mencapai	 tingkat	 reliabilitas	 dan	 validitas	 yang	
baik.	

	
2.1.1.1 Uji	Validitas	

Perhitungan	 ini	disubjekkan	pada	uji	validitas	melalui	validitas	konvergensi	
dan	validitas	diskriminan.	

1. Convergency	Validity diperiksa	pada	tingkat	indikator	dan	variabel	latensi.	
Sebuah	indikator	dianggap	memiliki	validitas	konvergen	yang	tinggi	jika	
nilai	external	loading-nya	melebihi	0,70,	dan	nilai	AVE	di	atas	0,50	(Chin	et	
Todd,	1995).	Hasil	dari	pengujian	validitas	konvergen	dapat	dilihat	dalam	
Tabel	5	berikut.	

Tabel	5.	Hasil	Nilai	Outer	Loading	

	
Tabel	6.	Hasil	Keterangan	Pengujian	Outer	Loading	
	 Item		 Outer	Loading	 Keterangan	

Perceived	Ease	Of	
Use	(X1)	

X11	 0.712	 DITERIMA	
X12	 0.765	 DITERIMA	
X13	 0.759	 DITERIMA	
X14	 0.722	 DITERIMA	

Perceived	
Usefulness	(X2)	

X21	 0.755	 DITERIMA	
X22	 0.786	 DITERIMA	
X23	 0.799	 DITERIMA	
X24	 0.707	 DITERIMA	

Satisfaction	(X3)	 X31	 0.758	 DITERIMA	
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X32	 0.827	 DITERIMA	
X33	 0.718	 DITERIMA	
X34	 0.726	 DITERIMA	

Acceptance	
Intention	(Y)	

Y1	 0.804	 DITERIMA	
Y2	 0.839	 DITERIMA	
Y3	 0.785	 DITERIMA	
Y4	 0.732	 DITERIMA	

	
Untuk	 mencapai	 validitas	 konvergensi,	 nilai	 outer	 loading	 harus	

setidaknya	mencapai	0,7.	Hasil	perhitungan	dapat	disimak	dalam	Tabel	
5,	 yang	mengindikasikan	 bahwa	 semua	 indikator	memiliki	 nilai	 outer	
loading	melebihi	nilai	minimum	yang	telah	ditetapkan,	yakni	0,7.	Dengan	
demikian,	semua	indikator	yang	terdapat	dalam	kuesioner	dianggap	sah	
dan	memenuhi	syarat	untuk	validitas	konvergensi.	

2. Discriminant	validity	
Discriminant	 validity	 diperiksa	 pada	 tingkat	 indikator	 dan	 variabel	
lainnya,	 jika	 dilihat	 dari	 nilai	 cross	 loading.	 Bandingkan	 nilai	 loading	
seluruh	 indeks	 variabel,	 nilai	 loading-nya	 harus	melebihi	 nilai	 loading	
dari	 variabel	 lainnya.	 Hasil	 uji	 validitas	 diskriminan	 dapat	 ditemukan	
dalam	Tabel	7	yang	disajikan	di	bawah	ini.	

Tabel	7.	Hasil	Nilai	Cross	Loading	

	
Seperti	terlihat	pada	Tabel	7,	nilai	cross	loading	harus	melebihi	angka	

0,7.Itu	artinya	seluruh	indikator	angket	Dalam	penelitian	ini,	dinyatakan	
sah	dan	memenuhi	validitas	diskriminan.	
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2.1.1.2 Uji	Reliabilitas	
Uji	reliabilitas	dilakukan	dengan	metode	composite	reliability,	dan	dianggap	

dapat	dipercaya	jika	nilai	composite	reliability	melebihi	0,7.	Di	bawah	ini	adalah	hasil	
uji	composite	reliability. 

 
 

Tabel	8.	Hasil	Composite	Reliability		
Cronbach's	
alpha	

Composite	
reliability	
(rho_a)	

Composite	
reliability	
(rho_c)	

Average	variance	
extracted	(AVE)	

X1	 0.725	 0.723	 0.829	 0.548	
X2	 0.76	 0.764	 0.847	 0.581	
X3	 0.752	 0.753	 0.844	 0.576	
Y	 0.799	 0.799	 0.87	 0.626	

	
Tabel	 8	 menunjukkan	 composite	 reliability	 memiliki	 nilai	 yang	melebihi	 0,7.	

Oleh	 karena	 itu,	 semua	 indikator	 dalam	 kuesioner	 pada	 penelitian	 ini	 dapat	
dianggap	valid	dan	lulus	uji	reliabilitas.	

	
2.1.2 Evaluasi	Inner	Model	
	 PLS	 kemudian	 dianalisis	 melalui	 inner	 model.	 Inner	 model	 adalah	 model	
struktural	yang	mempertimbangkan	hubungan	antar	struktur	(Ghozali	dan	Latan,	
2015).	 Nilai-nilai	R-Square	 sebesar	 0,67,	 0,33,	 dan	 0,10	mengindikasikan	 tingkat	
kekuatan	korelasi	yang	kuat,	moderat,	dan	lemah	sesuai	dengan	kategorisasi	oleh	
Chin	(1998).	Hasil	R-Square	dari	penelitian	ini	ditampilkan	dalam	Tabel	8.	
	

Tabel	9.	Hasil	Nilai	R-Square	
	 R-square	 R-square	adjusted	
X2	 0.277	 0.273	
X3	 0.449	 0.443	
Y	 0.504	 0.496	
	
Dari	data	yang	tercantum	dalam	Tabel	9,	dapat	disimpulkan	bahwa	nilai	R-

square	dari	variabel	tersebut	Perceived	Usefulness	(X2)	sebesar	0,277.	Pencapaian	
nilai	ini	menunjukkan	bahwa	presentase	Perceived	Usefulness	(X2)	dapat	dijelaskan	
dengan	perceived	 ease	 of	 use	 sebesar	27,7%.	Maka	diperoleh	nilai	R-Square	yang	
didapat	satisfaction	(X3)	yaitu	0,449.	Nilai	ini	menyatakan	bahwa		satisfaction	(X3)	
bisa	 diberikan	 penjelasan	 oleh	perceived	 ease	 of	 use	 sebesar	 44,9%.	 dan	 nilai	R-
Square	yang	didapat	untuk	variabel	acceptance	intention	(Y)	sebesar	0,504,	dengan	
demikian	nilai	 ini	menunjukkan	bahwa	acceptance	 intention	 (Y)	dapat	dijelaskan	
dengan	Perceived	Usefulness,	dan	satisfaction	sebesar	50,4%.	

Kemudian	 hitung	 nilai	 path	 coefficient	 dengan	 mempertimbangkan	 nilai	
signifikansi	 masing-masing	 variabel	 dengan	 kriteria	 pengukuran	 yang	 telah	
ditetapkan	 untuk	 menerima	 atau	 menolak	 dugaan	 (hipotesis),	 jika	 tingkat	
signifikansi.	 Setiap	variabel	dinilai	 sesuai	dengan	standar	pengukuran	yang	 telah	
ditetapkan.		
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Gambar	5.	Dari	Hasil	Path	Coefficient	

Gambar	 5	 menunjukkan	 hasil	 perhitungan	 path	 coefficient	 menggunakan	
SmartPLS	4	yang	ditunjukkan	pada	tabel	di	bawah	ini	dengan	relasi	penjabaran.	

Tabel	10.	Hasil	Dari	Path	Coefficient		
Original	
sample	
(O)	

Sample	
mean	(M)	

Standard	
deviation	
(STDEV)	

T	statistics	
(|O/STDEV|)	

P	
values	

X1	->	X2	 0.526	 0.53	 0.09	 5.839	 0.000	
X2	->	X3	 0.358	 0.362	 0.082	 4.349	 0.000	
X1	->	Y	 0.207	 0.207	 0.103	 2.007	 0.045	
X2	->	X3	 0.408	 0.409	 0.088	 4.631	 0.000	
X2	->	Y	 0.211	 0.214	 0.105	 2.004	 0.045	
X3	->	Y	 0.412	 0.405	 0.099	 4.143	 0.000	
	

Tabel	11.	Keterangan	Hasil	Path	Coefficient	
	 T	Statistic	 P	Values	 Keterangan	

Perceived	Ease	Of	Use	->	
Perceived	Usefulness	 5,839	 0,000	 Berpengaruh	

Perceived	Ease	Of	Use	->	
Satisfaction	 4,349	 0,000	 Berpengaruh	

Perceived	Ease	Of	Use	→	
Acceptance	Intention	 2,007	 0,045	 Berpengaruh	

Perceived	Usefulness	→	
Satisfaction	 4,631	 0,000	 Berpengaruh	

Perceived	Usefulness	→	
Acceptance	Intention	 2,004	 0,045	 Berpengaruh	
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Satisfaction	→	
Acceptance	Intention	 4.143	 0.000	 Berpengaruh	

	
Informasi	berikut	ini	diberikan	untuk	rujukan	:	
X1	adalah	perceived	ease	of	use	(kemudahan	penggunaan	yang	dirasakan)	
X2	adalah	perceived	usefulness	(kegunaan	yang	dirasakan)	
X3	adalah	satisfaction	(kepuasan)		
Y	adalah	acceptance	intention	(niat	penerimaan)	
	
Dari	hasil	path	coefficient	terhadap	seberapa	berpengaruh	:	

1. Berdasarkan	tabel	10	nilai	T-Statik	Perceived	Ease	Of	Use	(X1)	yaitu	5,839	dan	P	
Value	0,000.	Hasil	dari	penelitian	terbukti	bahwa	variabel	Perceived	Ease	Of	Use	
berpengaruh	 postif	 terhadap	 Perceived	 Usefulness	 (X2)	 dalam	 pengaruh	
konsistensi	implementasi	kebijakan	terhadap	untuk	terus	menggunakan	aplikasi	
SRIKANDI.	

2. Berdasarkan	tabel	10	nilai	T-Statik	Perceived	Ease	Of	Use	(X1)	yaitu	4,349	dan	P	
Value	 0,000.	 Hasil	 dari	 penelitian	 terbukti	 bahwa	 Perceived	 Ease	 Of	 Use	 (X1)	
berpengaruh	 positif	 terhadap	 Satisfaction	 (X3)	 dalam	 pengaruh	 konsistensi	
implementasi	kebijakan	terhadap	untuk	terus	menggunakan	aplikasi	SRIKANDI.	

3. Berdasarkan	tabel	10	nilai	T-Statik	Perceived	Ease	Of	Use	(X1)	yaitu	2,007	dan	P	
Value	 0,045.	 Hasil	 dari	 penelitian	 terbukti	 bahwa	 Perceived	 Ease	 Of	 Use	 (X1)	
berpengaruh	 positif	 terhadap	 Acceptance	 Intention	 (Y)	 dalam	 pengaruh	
konsistensi	implementasi	kebijakan	terhadap	untuk	terus	menggunakan	aplikasi	
SRIKANDI.	

4. Berdasarkan	tabel	10		nilai	T-Statik	Perceived	Usefulness	(X2)	yaitu	4,631	dan	P	
Value	 0,000.	 Hasil	 penelitian	 terbukti	 bahwa	 Perceived	 Usefulness	 (X2)		
berpengaruh	 positif	 terhadap	 Satisfaction	 (X3)	 dalam	 pengaruh	 konsistensi	
implementasi	kebijakan	terhadap	untuk	terus	menggunakan	aplikasi	SRIKANDI.	

5. Berdasarkan	tabel	10	nilai	T-Statik	Perceived	Usefulness	(X2)	yaitu	2,004	dan	P-
Value	 0,045.	 Hasil	 dari	 penelitian	 terbukti	 bahwa	 Perceived	 Usefulness	 (X2)	
berpengaruh	 positif	 terhadap	 Acceptance	 Intention	 (Y)	 dalam	 pengaruh	
konsistensi	implementasi	kebijakan	terhadap	untuk	terus	menggunakan	aplikasi	
SRIKANDI.	

6. Berdasarkan	 tabel	 10	 nilai	 T-Statik	 Satisfaction	 (X3)	 yaitu	 4.143	 dan	 P-Value	
0,000.	 Hasil	 dari	 penelitian	 penelitian	 terbukti	 bahwa	 Satisfaction	 (X3)	
berpengaruh	 positif	 terhadap	 Acceptance	 Intention	 (Y)	 dalam	 pengaruh	
konsistensi	implementasi	kebijakan	terhadap	untuk	terus	menggunakan	aplikasi	
SRIKANDI.	

D. Simpulan	
Kesimpulan	 tujuan	 dari	 penelitian	 ini	 untuk	 mempelajari	 seperti	 apa	

konsistensi	pelaksanaan	kebijakan	berdampak	pada	niat	keberlanjutan	penggunaan	
aplikasi	SRIKANDI	menggunakan	metode	TAM	pada	variabel	Perceived	Ease	OF	Use	
(kemudahan	 penggunaan	 yang	 dirakasan),	 Perceived	Usefulness	 (kegunaan	 yang	
dirasakan),	Satisfaction	(kepuasan),	Acceptance	Intention	(niat	penerimaan).	Jumlah	
sampel	 yang	 berhasil	 diolah	 adalah	 185	 orang	 yang	menjawab,	 bersama	 dengan	
rincian	 kuesioner	 dikirimkan	 secara	 langsung,	 tetapi	 responden	 melakukannya	
secara	 online	 menggunakan	 	 Google	 Form	 kuesioner.	 berdasarkan	 temuan	 dari	
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analisis	 dan	 diskusi	 yang	 dilakukan,	 kesimpulannya	 adalah	 bahwa	 variabel	
Perceived	Ease	Of	Use	mempengaruhi	dalam	variabel	Perceived	Usefulness	terhadap	
pengaruh	 konsistensi	 implementasi	 kebijakan	 terhadap	 niat	 untuk	 terus	
menggunakan	aplikasi	SRIKANDI	secara	berkelanjutan.	Kemudian	di	dalam	variabel	
Perceived	Ease	Of	Use	memengaruhi	tingkat	kepuasan	(Satsfaction)	terkait	dengan	
pengaruh	konsistensi	implementasi	kebijakan	terhadap	untuk	terus	menggunakan	
aplikasi	SRIKANDI	secara	berkelanjutan.	Selanjutnya	pada	variabel	Perceived	Ease	
Of	 Use	 mempengaruhi	 di	 dalam	 variabel	 Acceptance	 Intention	 terkait	 pengaruh	
konsistensi	 implementasi	 kebijakan	 terhadap	 niat	 untuk	 terus	 menggunakan	
aplikasi	 SRIKANDI	 secara	 berkelanjutan.	 Pada	 variabel	 Perceived	 Usufulness	
mempengaruhi	 dalam	 variabel	 Satisfaction	 terhadap	 pengaruh	 konsistensi	
implementasi	kebijakan	terhadap	niat	untuk	terus	menggunakan	aplikasi	SRIKANDI	
secara	 berkelanjutan.	 Pada	 variabel	 Perceived	 Usufulness	 mempengaruhi	 dalam	
variabel	 Acceptance	 Intention	 terhadap	 pengaruh	 konsistensi	 implementasi	
kebijakan	 terhadap	 niat	 untuk	 terus	 menggunakan	 aplikasi	 SRIKANDI	 secara	
berkelanjutan.	 Dan	 pada	 variabel	 Satsifaction	 mempengaruhi	 dalam	 variabel	
Acceptance	 Intention	 terhadap	 pengaruh	 konsistensi	 implementasi	 kebijakan	
terhadap	niat	untuk	terus	menggunakan	aplikasi	SRIKANDI	secara	berkelanjutan.	
Jadi	 semua	 variabel	 berperan	 pengaruh	 terhadap	 konsistensi	 impemlementasi	
kebijakan	 dengan	 niat	 untuk	 terus	 menggunakan	 aplikasi	 SRIKANDI.	 adapun	
rekomendasi	 diberikan	 kepada	 Pemerintah	 Kota	 Palembang	 atas	 penerapan	
SRIKANDI	dengan	mempertahankan	dan	meningkatkan	variabel	Perceived	Ease	OF	
Use,	Perceived	Usefulness,	Satisfaction,	dan	Acceptance	Intention	terhadap	pengaruh	
konsistensi	 implementasi	 kebijakan	 terhadap	 niat	 keberlanjutan	 penggunaan	
aplikasi	SRIKANDI.	
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